
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian studi literatur ini dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis dari 10 literatur utama yang dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara umum industri semen di Indonesia telah menerapkan manajemen 

dan iklim keselamatan di lingkungan kerja dengan cukup baik. Dapat 

dilihat dari data hasil gambaran manajemen dan iklim keselamatan 

kerjanya. Sebanyak 6 industri (85,7%) telah berperilaku aman dan 

menerapkan K3 dengan baik. Namun terdapat satu industri (14,3%) yang 

masih berkategori buruk dalam penerapan K3. 

2. Terdapat beberapa faktor yang paling berpengaruh terhadap manajemen 

dan iklim keselamatan di lingkungan kerja yaitu faktor umur, masa kerja, 

sikap dan persepsi terhadap penerapan k3, pengetahuan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), safety talk, gaya kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, motivasi ekstrinsik, lingkungan kerja fisik di tempat 

kerja dan  kebijakan K3 pada perusahaan. 

3. Rekomendasi perbaikan untuk manajemen dan iklim keselamatan pada  

industri semen di Indonesia yaitu disarankan kepada pihak perusahaan 

untuk pekerja yang berumur tua tidak lagi dipekerjakan di bagian lapangan 

atau cukup di ruang kontrol, sebaiknya dilakukan rotasi pekerjaan pekerja 

lama dengan pekerja baru, diharapkan Divisi SHE (Safety Health and 

Environment) mengadakan pelatihan K3 yang sesuai dengan peran dan 

tanggung jawab pekerja secara kontinu, sebelum bekerja sebaiknya 

diiringi dengan pemberian safety talk, perusahaan perlu membangun, 

memperhatikan, dan menjamin interpersonal relation yang baik dengan 

pekerja.  
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian studi literatur selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Cakupan kajian literatur penelitian diperluas dengan menambahkan 

jurnal/artikel lain yang lebih beragam seperti penjelasan dimensi iklim 

keselamatan kerja.  

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan metode 

pengumpulan data dengan kuesioner yang mengacu ke jenis kuesioner 

yang jelas dan observasi yang dilakukan berdasarkan peraturan berlaku.  


